



Bab ini bertujuan untuk memaparkan kesimpulan yang diikuti dengan keterbatasan 
dan saran penelitian. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai hasil analisis 
data yang telah dilakukan sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan dan peluang untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian, dapat disimpulkan secara spesifik 
dapat dijelaskan sebagai berikut:  
 
1. Destination image Kota Solo sebagai daerah tujuan wisata mendapat penilaian yang 
baik dari wisatawan. Destination image terdiri dari sub variabel cognitive image dan 
affective image. Sub variabel yang mendapat penilaian tertinggi yaitu sub variabel 
affective image. Hal tersebut membuktikan bahwa perasaan yang dirasakan wisatawan 
saat berkunjung ke kota Solo menunjukan penilaian yang baik. Sarana dan prasana yang 
ada di kota Solo telah membuat wisatawan nyaman saat berwisata di Kota Solo. Destinasi 
pariwisata di Kota Solo juga mampu memberikan rasa aman kepada wisatawan sehingga 
wisatawan merasa tenang saat berwisata di Kota Solo. 
  
2. Post Visit Behavior wisatawan terhadap Kota Solo mendapatkan penilaian yang baik 
dari wisatawan. Post Visit Behavior diukur dengan menggunakan tourism satisfaction dan 
tourism loyalty. Indikator yang memiliki penilaian tertinggi yaitu indikator tourism loyalty. 
Hal tersebut menunjukan adanya perilaku yang positif dari wisatawan setelah berkunjung 
ke Kota Solo. Hal ini dikarenakan Kota Solo memiliki penilaian yang baik dibenak 
konsumen dan juga sudah dikenal sebagai kota tujuan wisata utama di Jawa Tengah. 
Secara keseluruhan fasilitas dan layanan pariwisata yang dirasakan wisatawan baik 
sehingga wisatawan bersedia untuk berkunjung kembali dan merekomendasikan kepada 
orang lain. 
 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara cognitive 
image dan affective image terhadap satisfaction wisatawan nusantara destinasi wisata 
Kota Solo. Dapat ditarik kesimpulan bahwa destination image yang sudah terbentuk dan 
dinilai baik akan menciptakan post visit behavior wisatawan ke Kota Solo. 
 
B. Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan keterbatasan. 
Menurut sudut pandang peniliti , model yang digunakan penelitian ini berfokus pada 
tanggapan wisatawan secara subjektif terhadap kunjungan ke kota Surakarta sehingga 
diperlukan pemilahan sudut pandang untuk mengaplikasikan studi ini pada konteks yang 
berbeda.  
Pengumpulan data dari responden terkait keterbatasan waktu dan terbatasnya 
wisatawan yang berperan aktif dalam forum diskusi di media sosial dikarenakan lebih aktif 
sebagai pembaca di forum diskusi 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Peran serta masyarakat Surakarta dalam pengembangan promosi di media 
sosial terkait pengembangan wisata di kota Surakarta di sisi lain turut serta 
memperkenalkan kepada wisatawan luar tentang Surakarta sehingga turut menarik 
minat wisatawan untuk berkunjung di kota Surakarta. 
2. Pihak pemerintah khususnya Disbudpar di Kota Solo harus memperbaiki 
kualitas dari berbagai aspek destinasi wisata secara keseluruhan, baik dari kemudahan 
akses, infrastruktur jalan, fasilitas pendukung serta pelayanan yang diberikan oleh pusat 
infomasi pariwisata yang ada guna memberikan kepuasan kepada wisatawan yang 
berkunjung ke Kota Solo. Mengingat post visit behavior dapat memprediksikan perilaku 
wisatawan dimasa yang akan datang. Promosi di media sosial perlu dikembangkan tidak 
sebatas kalender event namun juga pemngembangan proyek pariwisata yang 
direncanakan pemerintah kota. Diharapkan pihak pemerintah dapat memajukan 
pariwisata Kota Solo agar nantinya wisatawan bersedia untuk melakukan kunjungan 
ulang dan merekomendasikan Kota Solo kepada orang lain. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa destination image secara keseluruhan 
dapat mempengaruhi post visit behavior wisatawan di Kota Solo. Penerapan destination 
image harus lebih ditingkatkan lagi guna memaksimalkan pemasaran destinasi wisata 
Kota Solo agar mencapai tujuan yang diharapkan. Pihak-pihak terkait sebaiknya 
memperhatikan indikator-indikator yang menjadi penilaian dalam cognitive image dari 
destination image Kota Solo sehingga citra Kota Solo sebagai daerah tujuan wisata 
dapat terbentuk dengan kuat. 
4. Sebagai bahan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, para peneliti 
selanjutnya dapat meneliti mengenai keunikan destinasi dalam membentuk destination 
image dan pengalaman yang dirasakan wisatawan selama berkunjung agar pemasar 
destinasi dapat menyusun strategi pemasaran. Selanjutnya unit analisis yang 
digunakan yaitu kepada wisatawan mancanegara untuk mengetahui perilaku pasca 
berkunjung ke Kota Solo. 
 
D. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan ke Disbudpar Kota Surakarta 
terkait dengan Electronic word of mouth, Destination image yang berpengaruh terhadap 
Satisfaction dan berpengaruh terhadap Loyalty. 
 
